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f. Abstrak Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris 
PERBEDAAN ACADEMIC ADJUSTMENT PADA MAHASISWA 
BARU DENGAN SOCIOMETRIC STATUS POPULAR DAN 
REJECTED 
Oleh : 






Sistem pendidikan di perguruan tinggi yang berbeda dengan sekolah 
menengah dapat menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa. Untuk 
dapat menyelesaikan segala kewajiban sebagai mahasiswa, diperlukan 
penyesuaian diri dalam bidang akademik (academic adjustment) di 
perguruan tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan 
academic adjustment pada mahasiswa baru dengan sociometric status 
popular dan rejected. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
215 mahasiswa yang sedang menempuh semester kedua (mahasiswa baru) 
dari berbagai fakultas di Universitas Brawijaya. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan metode kuantitatif. Terdapat dua alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu Peer Assesment Sociometric dan 
subskala academic adjustment dalam Student Adaptation to College 
Questionnaire (SACQ). Analisis data dilakukan dengan software IBM 
Statistics 22 for Windows. Metode analisis yang digunakan untuk uji beda 
adalah independent sample t-test. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-
value sebesar 0,3196 (p-value>0,05) yang berarti tidak terdapat perbedaan 
academic adjustment pada mahasiswa baru dengan sociometric status 
popular dan rejected. 
 






ACADEMIC ADJUSTMENT DIFFERENCE AMONG NEW COLLEGE 
STUDENTS WITH POPULAR AND REJECTED SOCIOMETRIC 
STATUS 
Author : 






The education system in university that is different with education system 
in high school can be a challenge for college students. In order to finish 
all of the obligation as a college student, it’s necessary to have an 
academic adjustment in university. The aim of this study was to find out is 
there any academic adjustment difference among new college student with 
popular and rejected sociometric status. The subjects of this research was 
215 college students who are in second semester (new students) from 
various majors and faculties in Brawijaya University. This research was 
done with quantitative method. There was two scale used in this research, 
i.e. Peer Assesment Sociometric and academic adjustment subscale in 
Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ). The data analysis 
was done with IBM Statistics 22 for Windows software. The analysis 
method used for difference test was independent sample t-test. The result 
of statistical test showed that p-value=0,3196 (p-value>0,05) which 
means there was no academic adjustment difference among new college 
student with popular and rejected sociometric status. 
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A. Latar Belakang 
Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 19 ayat 1, 
perguruan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, 
spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Seperti 
halnya di sekolah menengah, pembelajaran di perguruan tinggi dilakukan 
melalui serangkaian proses, antara lain pemberian materi, kuis, ujian tengah 
semester, dan ujian akhir semester. Namun, perbedaan sistem pendidikan di 
perguruan tinggi yang berbeda dengan sekolah menengah dapat menjadi 
tantangan tersendiri bagi mahasiswa. Di sekolah menengah, kegiatan belajar 
mengajar memiliki waktu yang konsisten, sedangkan di perguruan tinggi 
kegiatan pembelajaran memiliki waktu yang tidak sama dan dengan durasi 
berbeda setiap harinya. Selain itu, di sekolah menengah siswa terbiasa 
diingatkan oleh guru untuk menyelesaikan segala kewajiban akademik. 
Berbeda halnya dengan di perguruan tinggi yang menuntut mahasiswa untuk 
memiliki kemandirian lebih tinggi agar dapat menyelesaikan segala tuntutan 
akademik. Di perguruan tinggi, banyak kegiatan belajar bersifat self study 
yang menuntut kemandirian dari para mahasiswa (Asiyah, 2013). 
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Darvis (2011) (dalam Ardani & Adam, 2014) melakukan penelitian 
pada 224 mahasiswa untuk melihat gambaran college adjustment pada 
mahasiswa tahun pertama. Dari penelitian tersebut, didapatkan hasil bahwa 
masalah yang paling banyak terjadi adalah mencemaskan ujian, tidak tahu 
bagaimana cara belajar yang efektif, tidak bisa berkonsentrasi dengan baik, 
bermasalah ketika berbicara di depan kelas, mudah kehilangan konsentrasi 
saar bekerja, tidak memberi cukup waktu untuk belajar, lemah dalam karya 
tulis, ingatan yang buruk, takut gagal diperguruan tinggi, memiliki terlalu 
banyak minat di luar bidang akademis, dan melupakan hal-hal yang sudah 
pernah dipelajari di sekolah. Berdasarkan penelitian tersebur terlihat bahwa 
masalah yang dialami oleh mahasiswa pada tahun pertama lebih terkait 
dengan masalah akademis. 
Sejalan dengan hasil penemuan Davis (2011), Dittman, McKinney, dan 
Trimbel (1994) (dalam Ardani & Adam, 2014) mengatakan bahwa area 
penyesuaian paling penting bagi mahasiswa berhubungan dengan akademis. 
Ketidakberhasilan dalam akademis dapat berpotensi mengubah keputusan 
mahasiswa untuk bertahan di universitas (Dittman, McKinnet, & Trimbel, 
1994). Penyesuaian akademik juga merupakan prediktor yang penting bagi 
adjustment di universitas secara umum (Cohorn & Giuliano, 1999). Maka dari 
itu, penting bagi mahasiswa baru untuk melakukan penyesuaian akadems 
dengan harapan mahasiswa yang bisa melakukan penyesuaian akademis sejak 
awal masuk kuliah akan bertahan menghadapi berbagai tantangan yang ada, 




Untuk dapat menyelesaikan segala kewajiban dalam bidang akademik, 
mahasiswa perlu memiliki academic adjustment (penyesuaian diri pada 
bidang akademik) yang baik di perguruan tinggi. Menurut Schneiders (1964), 
academic adjustment berarti mahasiswa dapat memenuhi tuntutan dan 
persyaratan akademik dengan cara yang sesuai, menyeluruh, dan memuaskan. 
Cara yang sesuai, menyeluruh dan memuaskan yaitu mahasiswa dapat 
melakukan dan menyelesaikan tuntutan akademiknya menggunakan cara 
yang sesuai dengan kebutuhan akademiknya, serta dilakukan dengan seluruh 
potensi yang dimiliki sehingga tercapai hasil yang memuaskan. Menurut 
Baker dan Syiryk (1984), academic adjustment mengacu pada perilaku positif 
siswa mengenai kegiatan dan tujuan akademik mereka, termasuk evaluasi 
positif dari usaha mereka dan kualitas lingkungan akademiknya. Academic 
adjustment meliputi motivasi belajar, tindakan untuk memenuhi tugas 
akademik, mencapai tujuan, dan kepuasan akan lingkungan akademik 
(Gerdes & Mallinckrodt, 1994). Terdapat 4 indikator dalam academic 
adjustment, yaitu motivation, application, performance, dan academic 
environment (Baker & Syiryk, 1984). Hal ini berarti kemampuan mahasiswa 
dalam academic adjustment dapat diukur melalui 4 indikator tersebut. 
Motivation terkait dengan motivasi mahasiswa akan tujuan pendidikan dan 
keberadaannya di universitas. Application merupakan inisiatif yang diambil 
mahasiswa demi mencapai tujuan akademisnya. Performance terkait dengan 
efektivitas pencapaian akademis mahasiswa dan lingkungan universitas di 
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mana mahasiswa megejar prestasi dan segala hal yang ditawarkan universitas 
pada mahasiswa. Sedangkan academic environment merujuk pada kepuasan 
terhadap lingkungan akademik. 
Dalam menyelesaikan kewajiban-kewajiban akademik di perguruan 
tinggi, diperlukan interaksi antarindividu, misalnya untuk berdiskusi, hingga 
menyelesaikan tugas kelompok. Swenson, Norstom, dan Hiester (2008) 
menyampaikan bahwa para peneliti telah membuktikan keuntungan dari 
hubungan pertemanan dalam konteks anak-anak dan remaja (Hartup & 
Stevens, 1997; Newcomb & Bagwell, 1995; Rubin, Bukowski, & Parker 
1998), terutama dalam konteks sekolah. Savin-William dan Berndt (dalam 
Wentzel, 1995), menyebutkan bahwa memiliki teman dan kelompok teman 
sebaya yang mendukung dapat mempengaruhi keinginan individu untuk 
melakukan pencapaian akademik dan terlibat dalam aktivitas belajar. 
Selayaknya makhluk sosial, individu perlu mendapatkan penerimaan dari 
teman sebayanya dalam berinteraksi. Penerimaan teman sebaya 
dioperasionalisasikan sebagai seberapa banyak subjek dipilih oleh teman 
sebayanya (Lubbers dkk., 2006). Derajat penerimaan teman sebaya individu 
dapat dikategorikan dengan metode sosiometri, yaitu metode pengumpulan 
data mengenai preferensi atau pilihan individu dalam suatu kelompok, dalam 
hal ini pada konteks teman sebaya. Dari metode tersebut, akan didapatkan 
kategori penerimaan teman sebaya yang disebut dengan sociometric status. 
Peneliti menggunakan metode sosiometri untuk mengetahui peer status 
individu dengan menggunakan instrumen Peer Assessment Sociometric (Coie 
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& Dodge, 1983). Istilah asesmen sosiometri digunakan untuk metode yang 
digunakan dalam menilai hubungan sosial individu dalam konteks teman 
sebaya (Cillesen & Marks, 2017). Kategori status sosiometri yang digunakan, 
antara lain kategori individu yang populer (popular), ditolak (rejected), 
diabaikan (neglected), kontroversi (controversial), dan rata-rata (average). 
Individu dengan sociometric status popular adalah individu yang sering kali 
dipilih sebagai kawan terbaik dan jarang tidak disukai oleh kawan-kawannya. 
Individu dengan sociometric status rejected adalah individu yang jarang 
dipilih sebagai kawan terbaik dan secara aktif tidak disukai oleh kawan-
kawannya. Individu dengan sociometric status neglected adalah individu 
yang jarang dipilih sebagai kawan terbaik namun tidak ditolak oleh kawan-
kawannya. Individu dengan sociometric status controversial adalah individu 
yang sering kali dipilih sebagai kawan terbaik namun juga secara aktif tidak 
disukai oleh teman sebayanya, sedangkan individu dengan sociometric status 
average adalah individu yang memperoleh angka rata-rata untuk dipilih 
secara positif maupun negatif oleh kawan sebayanya (Santrock, 2012). 
Individu yang memiliki sociometric status rejected mempunyai 
karakter yang cenderung kurang dalam sikap prososial dan tanggung jawab 
dibandingkan individu yang memiliki sociometric status lain (Wentzel, 
2003). Individu dengan sociometric status rejected juga memiliki 
kecenderungan untuk tidak patuh dan lebih agresif. Mereka memiliki 
motivasi lebih rendah untuk ikut serta dalam kegiatan kelas dibandingkan 
dengan individu yang diterima dengan baik oleh teman sebayanya (Wentzel, 
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1995). Schneiders (dalam Wijaya & Pratitis, 2012) menyebutkan lima kriteria 
penyesuaian diri yang baik pada perkuliahan, yakni, self knowledge-insight, 
self objectivity dan self acceptance, self control dan self development, good 
interpersonal relationship, serta satisfaction in work. Salah satunya adalah 
good interpersonal relationship, yaitu seseorang yang memiliki kemampuan 
penyesuaian diri yang baik dapat menunjukan hubungan interpersonal yang 
baik dengan kasih sayang, altruisme, dan perasaan baru terhadap orang lain. 
Bergaul dengan baik terhadap orang lain berarti menjalin relasi yang ramah, 
menghargai hak, pendapat, dan kepribadian orang lain yang pada dasarnya 
berbeda dengan dirinya. Karakter-karakter yang melekat pada individu 
dengan sociometric status rejected tersebut dapat menjadi prediktor 
rendahnya kemampuan academic adjustment mahasiswa dengan sociometric 
status rejected di perguruan tinggi. 
Individu dengan sociometric status popular merupakan individu yang 
diterima dengan baik oleh teman-temannya dan memiliki kompetensi sosial 
yang baik pula (Wentzel, 2003). Selain itu, mereka juga memiliki 
kemampuan sosial yang paling baik jika dibandingkan dengan individu pada 
sociometric status lain. Karakter lain dari individu dengan sociometric status 
popular yaitu mereka cenderung memiliki sikap prososial dan self esteem 
yang tinggi. Seperti yang disampaikan oleh Schneiders (dalam Wijaya & 
Pratitis, 2012) bahwa good interpersonal relationship adalah salah satu 
indikator penyesuaian diri yang baik pada perkuliahan, karakter-karakter 
yang dimiliki individu dengan sociometric status popular dapat mendukung 
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mereka untuk beradaptasi dengan baik di lingkungan akademik perguruan 
tinggi. 
Swenson, Norrdstrom, dan Hiester (2008) menyebutkan bahwa 
pengasingan terhadap teman sebaya berasosiasi dengan rendahnya college 
adjustment. Selain itu, terdapat asosiasi positif antara peer attachment dan 
academic, social, dan personal/emotional adjustment pada emerging adults. 
Apabila dihubungkan dengan sociometric status yang mengkategorikan 
individu berdasarkan derajat preferensi dari reference group, maka terdapat 
perbedaan academic adjustment pada mahasiswa yang memiliki sociometric 
status popular dan rejected. Individu dengan sociometric status rejected 
adalah individu yang jarang dipilih sebagai kawan terbaik dan secara aktif 
tidak disukai oleh kawan-kawannya. Dalam hal penyesuaian diri pada bidang 
akademik, individu dengan sociometric status rejected dilaporkan merasakan 
lebih sedikit dukungan dari teman sebaya dan kurang dalam hal usaha untuk 
mengejar pembelajaran (Wentzel, 2003). Sementara, semakin kuatnya 
dukungan antara teman sebaya berasosiasi dengan semakin baiknya academic 
adjustment (Swenson, Norrdstrom, & Hiester, 2008). Swenson, Nordstrom, 
dan Hiester (2008) juga menyebutkan bahwa seberapa banyak mahasiswa 
melakukan akivitas bersama dengan teman sebaya berkorelasi positif dengan 
social adjustment dan institutional atachment, yang berarti bahwa memiliki 
semakin banyak aktivitas dan minat yang sama dengan teman sebaya 
berasosiasi dengan semakin baiknya college adjustment. Berbeda dengan 
individu yang memiliki sociometric status popular, yang memiliki lebih 
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banyak teman dan cenderung memiliki kualitas pertemanan yang lebih baik 
daripada individu dengan sociometric status lain (Parker & Asher, 1993). 
Penelitian yang dilakukan mengenai sociometric status dan peer 
acceptance secara konsisten menunjukkan bahwa hubungan teman sebaya 
berhubungan dengan kehidupan akademik individu di sekolah (Wentzel, 
1995). Menurut Furman dan Robbins (dalam Lubbers dkk., 2006), hubungan 
pertemanan memberikan afeksi, keintiman, dan rasa keterikatan yang dapat 
diandalkan, sedangkan peer acceptance memberikan individu perasaan 
inklusi, yang dapat memberikan persahabatan dan bantuan instrumental. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wentzel (1995) menemukan bahwa individu 
dengan sociometric status yang berbeda, memiliki kemampuan academic 
adjustment yang berbeda pula. 
Berdasarkan hasil studi tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap 
sociometric status memiliki karakteristik tersendiri dan berbeda satu sama 
lain. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah terdapat 
perbedaan academic adjustment pada mahasiswa baru dengan sociometric 
status popular dan rejected.  
 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat perbedaan academic adjustment pada mahasiswa baru 




C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
academic adjustment pada mahasiswa baru dengan sociometric status 
popular dan rejected. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini, antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Melakukan pengembangan terhadap kajian psikologi dalam konteks 
pengaruh teman sebaya dan interaksi mahasiswa pada tahap 
perkembangan masa remaja serta penyesuaian mahasiswa di 
Indonesia. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih secara 
teoritis, yaitu dapat berguna sebagai hasil pemikiran bagi dunia 
pendidikan khusunya dalam bidang akademik yang berkaitan 
dengan sociometric status pada masa remaja. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini dapat menambah wawasan penulis serta menjadi 
luaran atas studi yang telah ditempuh. 
b. Bagi Lembaga Pendidikan 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada instansi 
pendidikan mengenai karakteristik mahasiswa yang ada di 
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dalamnya, yang dapat digunakan pula sebagai penentu kebijakan 
dalam lembaga pendidikan maupun pemerintah. 
c. Bagi Ilmu Pengetahuan 
Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau 
dikembangkan lebih lanjut dalam lingkup yang lebih luas atau 
lingkungan yang berbeda mengenai tahap perkembangan masa 
remaja serta penyesuaian mahasiswa di Indonesia., maupun sebagai 







A. Academic Adjustment 
Menurut Schneiders (1964) academic adjustment (penyesuaian diri dalam 
bidang akademik) berarti mahasiswa dapat menyelesaikan kewajiban dan 
syarat-syarat akademik dengan cara yang sesuai, menyeluruh, dan memuaskan. 
Lalu menurut Baker & Siryk (1984), academic adjustment melihat gambaran 
sikap mahasiswa terhadap tugas akademik, motivasi mahasiswa dalam 
melakukan tugas kuliah, dan kepuasan mereka terhadap program akademik. 
Academic adjustment memiliki empat dimensi (Baker, 1999). Dimensi-dimensi 
tersebut antara lain : 
1. Motivation 
Motivation meliputi alasan-alasan mahasiswa untuk belajar di perguruan 
tinggi. Motivasi dibutuhkan oleh mahasiswa untuk mengambil sikap 
dalam mencapai tujuan pendidikannya dan menyelesaikan tugas 
akademik.  
2. Application 
Application meliputi seberapa baik motivasi diaplikasikan dalam 
kehidupan akademik, usaha mahasiswa dalam mencapai tujuannya, dan 
memenuhi persyaratan akademik. Manifestasi application dapat dilihat 
dalam beberapa hal, misalnya dalam hal usaha mahasiswa untuk mencari 
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informasi mengenai tugas akademik dan kedatangan mahasiswa pada 
perkuliahan. 
3. Performance 
Performance meliputi seberapa baik kinerja mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas-tugas akademiknya. Performance dapat dilihat 
dalam hal kesulitan menyelesaikan tugas akademik, kepuasan pada 
performa akademik, hingga kemampuan berkonsentrasi dalam belajar. 
4. Academic Environment 
Academic environment merujuk pada kepuasan terhadap lingkungan 
akademik. Academic environment dapat dilihat melalui beberapa hal, 
antara lain perspektif mahasiswa mengenai variasi dan kualitas mata 
kuliah, dosen, serta situasi akademik. 
Zeidner (1992, dalam Almog, 2011) mengatakan bahwa secara praktis 
academic adjustment dicontohkan dengan perkembangan kemampuan belajar, 
menulis, dan meringkas, berpikir dan mengingat, kemampuan menghadapi 
banyaknya masalah dalam membaca, mengirimkan makalah, meringkas materi 
kuliah, menulis makalah seminar, mengefektifkan waktu, serta kemampuan 
dalam mengikuti ujian. 
 
B. Sociometric Status 
Menurut Cillessen & Bukowski (dalam Cillessen & Marks, 2007), istilah 
penilaian sosiometri mengacu pada metode yang digunakan untuk mengukur 
hubungan sosial remaja dalam konteks teman sebayanya. Sosiometri digunakan 
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sebagai metoda pengumpulan data mengenai preferensi atau pilihan individual 
dalam suatu kelompok (Azwar, 2016). Metode sosiometri memiliki sejarah 
yang panjang dan banyak pengembangan. Terdapat banyak jenis dalam metode 
sosiometri, antara lain peer ratings, paired comparisons, hingga peer 
nominations. Namun, metode peer nominations berlanjut menjadi metode yang 
diutamakan oleh para peneliti (Cillessen & Marks, 2017). Terdapat elemen-
elemen mendasar dalam tes sosiometri, antara lain kelompok referensi, 
kelompok penilai, kelompok yang dinilai, kriteria sosiometrik, metode 
pengumpulan data, metode kuantifikasi, metode standardisasi, dimensi 
sosiometri, dan metode klasifikasi. Namun, elemen yang paling penting dari 
metode sosiometri yaitu adanya kelompok referensi (reference group). 
Kelompok referensi adalah kelompok teman sebaya subjek tempat status subjek 
ditentukan. Biasanya kelompok referensi yang digunakan dalam sosiometri 
adalah kelas atau angkatan subjek di sekolah. Kelompok penilai adalah anak-
anak atau remaja yang berpartisipasi sebagai penilai dalam tes sosiometri, 
sedangkan kelompok yang dinilai adalah adalah anak-anak atau individu yang 
dinilai. Idealnya, seluruh anggota kelompok referensi berpartisipasi sebagai 
kelompok penilai dan kelompok yang dinilai. Namun, pada saat pengambilan 
data hal tersebut tidak selalu dapat terjadi karena adanya beberapa kendala, 
misalnya ketidakhadiran atau ketidaksediaan subjek untuk berpartisipasi dalam 
tes. Sedangkan, kriteria sosiometri adalah pertanyaan yang diajukan dalam tes. 




Sociometric status adalah penilaian teman sebaya terkait individu dalam 
hubungan pertemanan yang ditentukan secara statistik berdasarkan seberapa 
disukai dan seberapa tidak disukai seorang individu oleh teman sekelasnya 
(Wentzel, 2003). Terdapat 5 kategori dalam sociometric status, antara lain : 
a. Popular, yaitu individu yang banyak dipilih sebagai teman atau banyak 
disukai dan jarang tidak disukai oleh teman sebayanya. 
b. Rejected, yaitu individu yang banyak tidak dipilih sebagai teman atau 
banyak tidak disukai dan jarang disukai oleh teman sebayanya. 
c. Neglected, yaitu individu yang jarang dipilih sebagai teman namun bukan 
berarti tidak disukai oleh teman sebayanya. 
d. Controversial, yaitu individu yang banyak dipilih sebagai teman atau 
banyak disukai tetapi juga banyak tidak disukai oleh teman sebayanya. 
e. Average, yaitu individu yang memiliki angka rata-rata untuk dipilih baik 
secara positif atau negatif oleh teman sebayanya.  
Sociometric status individu ditentukan dengan teknik Peer Assesment 
Sociometric (Coie & Dodge, 1983) dengan cara meminta individu menuliskan 
nama 3 orang teman yang ia sukai dan 3 orang teman yang tidak ia sukai di 
kelas. Setelah itu data yang didapatkan diolah dan ditransformasi menjadi nilai 
standar untuk menentukan nilai social preference dan social impact. Hasil yang 
diperoleh akan distandarisasi ke dalam z-score dan dikelompokkan sesuai 
dengan kriteria yang mengacu pada cara untuk menentukan sociometric status 
individu. Penelitian ini berfokus pada dua sociometric status individu, yaitu 
popular dan rejected. 
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Individu dengan sociometric status popular adalah individu yang sering 
kali dipilih sebagai kawan terbaik dan jarang tidak disukai oleh kawan-
kawannya (Wentzel, 2003). Secara spesifik, individu diidentifikasikan sebagai 
anggota dari popular sociometric status group apabila ia diterima dengan baik 
oleh teman sebayanya, cenderung memiliki riwayat yang baik secara 
akademik, dan berperilaku cakap secara sosial (Wentzel, 1991). Jackson dan 
Bracken (dalam Sveningsson, 2012) menemukan hubungan bahwa individu 
dengan sociometric status popular memiliki kemampuan sosial yang paling 
baik dibandingkan dengan individu dengan sociometric status lain. Selain itu, 
individu pada sekolah menengah yang termasuk dalam kategori sociometric 
status popular cenderung lebih prososial (Wentzel & Asher 1995). 
Individu dengan sociometric status rejected adalah individu yang jarang 
dipilih sebagai kawan terbaik dan secara aktif tidak disukai oleh kawan-
kawannya (Wentzel, 2003). Individu yang diidentifikasikan termasuk dalam 
rejected sociometric status cenderung memiliki riwayat akademik yang buruk 
dan berperilaku kurang baik secara sosial (Wentzel, 1991). Individu pada 
sekolah menengah yang termasuk dalam kategori rejected sociometric status 
cenderung kurang patuh dan lebih agresif (Wentzel & Asher 1995). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Else Sveningsson (2012), sociometric 
status berhubungan dengan tingkat self-esteem individu secara keseluruhan, 
dan individu dengan status popular mendapatkan skor tertinggi sedangkan 




C. Perbedaan Academic Adjustment pada Sociometric Status Popular dan Rejected 
Dari 5 variasi sociometric status pada individu, peneliti berfokus pada 2 
jenis sociometric status, yaitu popular dan rejected. Individu dengan 
sociometric status popular adalah individu yang sering kali dipilih sebagai 
kawan terbaik dan jarang tidak disukai oleh kawan-kawannya. Individu dengan 
sociometric status popular memiliki lebih banyak teman dan cenderung 
memiliki kualitas pertemanan yang lebih baik daripada individu dengan 
sociometric status lain (Parker & Asher, 1993). Hal ini dinilai dapat menjadi 
aspek yang mendukung individu untuk beradaptasi dengan baik dalam konteks 
akademik. 
Individu dengan sociometric status rejected adalah individu yang jarang 
dipilih sebagai kawan terbaik dan secara aktif tidak disukai oleh kawan-
kawannya. Dalam hal penyesuaian diri pada bidang akademik, individu dengan 
sociometric status rejected dilaporkan merasakan lebih sedikit dukungan dari 
teman sebaya dan kurang dalam hal usaha untuk mengejar pembelajaran 
(Wentzel, 2003). Mereka juga cenderung relatif tidak termotivasi untuk 
berhasil dari segi akademik, sementara mahasiswa memerlukan motivasi untuk 
dapat merespon tuntutan dan menyelesaikan tugas-tugas akademik dengan 
baik. Oleh karena itu, dapat diasumsikan bahwa mahasiwa dengan sociometric 
status rejected memiliki academic adjustment yang berbeda dengan mahasiswa 











Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
 
Pada gambar nomor 1 dapat dilihat skema alur pemikiran penelitian. 
Variabel x pada penelitian ini adalah sociometric status pada mahasiswa baru 
yang terdiri dari dua variasi, yaitu popular dan rejected. Sedangkan, variabel y 
pada penelitian ini adalah academic adjustment. 
 
E. Hipotesis 
Ho : Tidak terdapat perbedaan academic adjustment pada mahasiswa baru  
dengan sociometric status popular dan rejected. 
H1 : Terdapat perbedaan academic adjustment pada mahasiswa baru dengan 














A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian payung dengan desain penelitian 
kuantitatif komparatif yang menghasilkan data berupa angka dan diolah dengan 
metode statistika. Tema besar dari penelitian ini yaitu sociometric status dan 
adjustment pada mahasiswa. Peneliti hendak membandingkan academic 
adjustment pada mahasiswa yang memiliki sociometric status popular dan 
rejected. Skema grand design penelitian dapat dilihat pada gambar nomor 2. 
 
Gambar 2. Skema Grand Design Penelitian 
 
B. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel x (variabel bebas) 


































sociometric status. Variabel x tersebut memiliki dua variasi, yaitu popular  dan 
rejected). Sedangkan, variabel y pada penelitian ini adalah academic 
adjustment. 
 
C. Definisi Operasional 
Definisi operasional dari variabel-variabel pada penelitian, antara lain : 
1. Academic Adjustment 
Academic adjustment didefinisikan sebagai penyesuaian diri subjek 
dalam bidang akademik, yaitu kemampuan mahasiswa untuk memenuhi 
tuntutan akademik di universitas dengan cara yang sesuai, sehingga tercapai 
hasil yang memuaskan. Peneliti menggunakan subskala academic 
adjustment yang terdapat dalam Student Adaptation to College 
Questionnaire (SACQ). Skala tersebut mengukur beberapa dimensi, salah 
satunya adalah academic adjustment. 
2. Sociometric Status 
Sociometric status didefinisikan sebagai sebuah status yang 
menggambarkan posisi sosial individu dalam kelompok teman sebayanya. 
Sociometric status diperoleh individu berdasarkan penerimaan pada 
kelompok teman sebayanya. Sociometric status diperoleh dengan metode 
sosiometri. Dari 5 jenis sociometric status, yaitu popular, neglected, 
rejected, controversial, dan average, peneliti berfokus pada 2 jenis 






Individu dengan sociometric status popular adalah individu yang 
sering kali dipilih sebagai kawan terbaik dan jarang tidak disukai oleh 
kawan-kawannya. Individu tergolong dalam sociometric status popular 
apabila mendapatkan skor social preference sebesar >1.0; ZLM >0; 
ZLL<0. 
b. Rejected 
Individu dengan sociometric status rejected adalah individu yang 
jarang dipilih sebagai kawan terbaik dan secara aktif tidak disukai oleh 
kawan-kawannya. Individu tergolong dalam sociometric status rejected 
apabila mendapatkan skor social preference sebesar <-1.0; ZLM <0; 
ZLL>0. 
 
D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 
Populasi dari penelitian ini yaitu mahasiswa baru S1 dan D3 Universitas 
Brawijaya. Sampel yang digunakan yaitu mahasiswa dari berbagai jurusan dan 
fakultas. Partisipan yang digunakan hanyalah partisipan yang sudah 
diidentifikasi sebagai bagian dari sociometric status popular dan rejected. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu non probability sampling. 
Teknik ini tidak memberikan kesempatan yang sama bagi seluruh populasi 




E. Tahapan Penelitian 
Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini, antara lain : 
1. Tahap Persiapan 
a. Melakukan Kajian Pustaka 
Peneliti melakukan studi pustaka mengenai tema yang telah 
ditentukan serta referensi yang sesuai dengan variabel yang telah 
dipilih. Selain itu, peneliti juga menyusun latar belakang, rumusan 
masalah, dan tujuan penelitian. 
b. Membuat Desain Penelitian 
Peneliti membuat desain penelitian yang menentukan bagaimana 
penelitian akan dijalankan. Desain penelitian meliputi pendekatan dan 
teknik sampling yang digunakan. Hal ini dimaksudkan agar penelitian 
memiliki landasan yang jelas dan terstruktur dalam pelaksanaannya. 
c. Menyusun Instrumen Penelitian 
Terdapat dua instrumen yang digunakan dalam penelitian. 
Instrumen pertama yaitu Peer Assesment Sociometric (Coie & Dodge, 
1983) yang digunakan untuk mengukur variabel peer status. Instrumen 
kedua yaitu Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) 
(Baker & Siryk, 1984) yang digunakan untuk mengukur variabel 
academic adjustment. 
d. Menentukan Lokasi dan Jadwal Pengambilan Data 
Peneliti menentukan lokasi yang akan digunakan untuk 




ditentukan. Kemudian, peneliti menyusun jadwal pengambilan data dan 
melakukan perizinan untuk mengambil data yang disesuaikan dengan 
kehadiran sampel, yaitu mahasiswa, pada lokasi yang telah ditentukan. 
2. Tahap Uji Coba Skala 
Sebelum peneliti melakukan pengumpulan data, dilakukan uji coba 
skala untuk melakukan pemeriksaan apakah tampilan dari skala sudah baik, 
pemberian instruksi sudah benar, dan skoring dapat menghasilkan data 
yang tepat. Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahan-kesalahan yang 
mungkin terjadi pada pengambilan data, sehingga data yang diambil valid 
dan dapat mencerminkan populasi. 
3. Tahap Pengumpulan Data 
Penelitian dilakukan di perguruan tinggi pada mahasiswa baru dari 
berbagai fakultas dan jurusan. Pengumpulan data dilakukan di kelas 
sebelum atau sesudah pembelajaran berlangsung dengan izin dosen yang 
mengajar di kelas tersebut. Pengumpulan data dilakukan dengan durasi 
sekitar 20-45 menit. Pada tahap ini, peneliti memberikan dua jenis skala 
dalam satu booklet yang telah ditentukan kepada sampel, selain itu terdapat 
pula lembar daftar nama yang memuat nama serta nomor absen subjek pada 
kelas pengambilan data. Peneliti tidak memberikan batas waktu dalam 
pengisian skala. 
Subjek diminta untuk mengisikan identitas yang tertera dalam skala. 
Kemudian subjek diminta untuk mengisi instrumen pertama, yaitu Peer 




pertanyaan pertama, subjek diminta menuliskan tiga teman dalam reference 
group yang paling mereka sukai. Tiga teman tersebut dituliskan dalam 
bentuk nomor absen sesuai yang tertera pada lembar daftar nama dalam 
booklet. Pada pertanyaan kedua, subjek diminta untuk menyebutkan tiga 
nama teman dalam reference group yang paling tidak ia sukai dengan cara 
yang sama. 
Pada instrumen Student Adaptation to College Questionnaire 
(SACQ), subjek diminta untuk melakukan self-report dengan melingkari 
angka yang menunjukkan sesuai atau tidak sesuai keadaan dirinya dengan 
67 pernyataan yang tertera. Semakin kecil angka menunjukkan bahwa 
pernyataan semakin tidak mencermikan diri subjek, sedangkan semakin 
besar angka menunjukkan bahwa pernyataan semakin mencerminkan diri 
subjek. 
 
4. Tahap Analisis Data 
Peneliti melakukan pengolahan dan analisis data. Pada tahap ini, 
peneliti melakukan skoring pada skala untuk menentukan data mana yang 
dapat dimasukkan dalam proses analisis data. Kemudian, melakukan 
analisis data yang telah didapatkan dan mengkaitkan dengan landasan teori. 
Proses pengolahan data dari instrumen Peer Assesment Sociometric 
dimulai dengan menjumlahkan seberapa banyak subjek disebutkan oleh 
teman dalam reference group sebagai teman yang disukai atau tidak disukai. 




menjadi skor ZLM (Like Most), sedangkan jumlah seberapa banyak 
individu tidak disuai akan diakumulasikan dan menjadi skor ZLL (Like 
Least). Kemudian, kedua skor tersebut digunakan untuk menghitung skor 
social impact dan social preference. Skor social impact didapatkan dengan 
mengurangi skor ZLM dan ZLL (ZLM-ZLL), sedangkan skor social 
preference didapatkan dengan menjumlahkan skor ZLM dan ZLL 
(ZLM+ZLL). Subjek dapat dikategorikan pada sociometric status popular 
apabila mendapatkan skor social preference sebesar >1.0; ZLM >0; ZLL<0 
dan dapat dikategorikan pada sociometric status rejected apabila 
mendapatkan skor social preference sebesar <-1.0; ZLM <0; ZLL>0. 
Proses pengolahan data dari instrumen Student Adaptation to College 
Questionnaire (SACQ) dilakukan dengan memasukkan data sesuai hasil 
self-report subjek berdasarkan favorable dan unfavorable item. Kemudian 
data tersebut dijumlah, digabungkan dengan hasil instrumen Peer Assesment 
Sociometric, dan dianalisis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas, 
dan uji hipotesis. 
 
F. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian yaitu data primer. Data didapatkan 
langsung oleh peneliti dari subjek penelitian melalui skala yang diberikan. 
Instrumen tersebut yaitu Peer Assessment Sociometric yang digunakan untuk 




Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) untuk mengetahui 
academic adjustment mahasiswa di perguruan tinggi. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Terdapat dua instrumen yang digunakan untuk menyusun variabel yang 
ada, yaitu : 
1. Peer Assesment Sociometric 
Peer Assesment Sociometric adalah sebuah instrumen pengukuran 
yang didasarkan atas rasa suka (liking) dan rasa tidak suka (disliking) pada 
nominasi teman sebaya yang telah ditentukan (Coie & Dodge, 1983; 
Newcomb & Bukowski, 1983). Subjek diminta untuk menuliskan tiga 
nama teman sebaya yang paling ia sukai dan paling tidak ia sukai. 
Kemudian nominasi tersebut diakumulasikan, seberapa banyak individu 
mendapat nominasi disukai dan tidak disukai oleh teman sebayanya.. Data 
diolah dan dianalisis untuk menghasilkan skor yang dapat menentukan 
kategori sosiometri individu (rejected, popular, controversial, neglected, 
and average). Output dari skala ini adalah jenis sociometric status dari 
seluruh individu pada sehingga skala ini bukan merupakan skala self-
report. 
Instrumen Peer Assesment Sociometric terdiri dari dua item 
pernyataan stimulus yaitu Like Most (LM) untuk individu yang paling 
disukai dan Like Least (LL) untuk individu yang paling tidak disukai. Hasil 




akan diperoleh z-score untuk LM (zLM) dan z-score untuk LL (zLL). Dari 
kedua skor tersebut akan diperoleh skor untuk social impact (zLM - zLL)  dan 
social preference (zLM +zLL). 
Berdasarkan standar penentuan sociometric status oleh Coie dan 
Dodge (1983), sociometric status dapat dikategorikan berdasarkan hasil 
skor sebagai berikut : 
a. Popular apabila diperoleh skor social preference >1.0; ZLM >0; ZLL<0. 
b. Rejected apabila diperoleh skor social preference <-1.0; ZLM <0; ZLL>0. 
c. Neglected apabila diperoleh skor social impact <-1.0; ZLM <0; ZLL<0. 
d. Controversial apabila diperoleh skor social impact >1.0; ZLM >0; 
ZLL>0. 
e. Average apabila skor yang diperoleh tidak termasuk dalam keempat 
kriteria yang ada.  
2. Subskala Academic Adjustment dalam Student Adaptation College 
Questionnaire (SACQ) 
Student Adaptation to College Questionnaire (SACQ) adalah sebuah 
instrumen self-report yang dikembangkan oleh Robert W. Baker, Ph.D. dan 
Bohdan Siryk, M.A. Instrumen ini berisi 67 pernyataan yang berisikan 
berbagai aspek dalam penyesuaian diri di perguruan tinggi. Dalam 
pelaksanaannya, subjek diminta menilai setiap pernyataan tergantung 
seberapa pernyataan tersebut sesuai dengan diri mereka. Instrumen ini 
mengukur empat aspek, yaitu academic adjustment, social adjustment, 




commitment. Namun, pada penelitian ini, peneliti berfokus pada hasil 
subskala academic adjustment karena penelitian berfokus pada topik 
tersebut. Pada aspek academic adjustment terdapat 24 pernyataan yang 
terbagi dalam 4 cluster. Pada penelitian yang dilakukan oleh Baker dan 
Siryk (1984), reliabilitas yang diperoleh untuk dimensi academic 
adjustment adalah sebesar 0,81-0,9. Kemudian, pada penelitian yang 
dilakukan oleh Pratiwi (2017), reliabilitas yang diperoleh untuk dimensi 
academic adjustment adalah sebesar 0,854. Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini merupakan transadaptasi yang telah dilakukan oleh 
Pratiwi (2017) dengan reliabilitas sebesar 0,806. Pada skala yang 
digunakan untuk penelitian ini, tidak terdapat item yang gugur. Namun, 
terdapat item yang gugur pada dimensi lain, sehingga mempengaruhi 
urutan nomor pada dimensi academic adjustment. Perbandingan blueprint 
pada skala transadaptasi dan skala penelitian dapat dilihat pada tabel nomor 
1. 
Tabel 1. Blueprint SACQ Sub-Skala Academic Adjustment 
Kluster 
Nomor item skala 
transadaptasi 
Nomor item skala 
penelitian Jumlah 
F U F U 
Motivation 
5, 19, 23, 
50 
32, 58 
5, 19, 23, 
48 
31, 56 6 
Application 3, 44 17, 29 3, 42 17, 28 4 













54, 62, 66 
- 
34, 41, 






Tabel 2. Format Respon Skala SACQ 
Pernyataan Skor 
Sangat Sesuai 9 
Sesuai 8 
Cukup Sesuai 7 
Agak Sesuai 6 
Netral 5 
Agak Tidak Sesuai 4 
Cukup Tidak Sesuai 3 
Tidak Sesuai 2 
Sangat Tidak Sesuai 1 
 
H. Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi data, sehingga 
dapat diketahui apakah sampel dianggap mempu mewakili populasi atau 
tidak. Uji normalitas perlu dilakukan karena pada penelitian ini, peneliti 
akan menggunakan uji statistik berjenis parametrik. Dalam penelitian ini, 
uji normalitas dilakukan dengan metode one sample Kolmogorov-Smirnov 
dengan software IBM SPSS Statistics 22 for Windows. Metode one-sample 
Kolmogorov Smirnov. Apabila p-value>0,05 maka data terdistribusi normal. 
Sebaliknya, jika p-value<0,05 maka data tidak terdistribusi normal 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kelompok-
kelompok dalam penelitian memiliki varians yang sama. Dalam penelitian 
ini, terdapat dua kelompok yang akan diuji. Kelompok tersebut yaitu 




rejected. Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene Test dengan 
bantuan software IBM SPSS Statistics 22 for Windows. 
3. Uji Hipotesis 
Analisis data untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan independent sample t-test untuk mengetahui apakah 
terdapat perbedaan academic adjustment pada mahasiswa baru dengan 
sociometric status popular dan rejected. Analisis data dalam penelitian 
dilakukan menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistics 22 for 
Windows. Hasil dari uji hipotesis ini akan menunjukkan apakah hipotesis 
penelitian dapat diterima atau tidak. Hipotesis null (H0) dapat diterima 
apabila p-value>0,05 sehingga tidak terdapat perbedaan academic 
adjustment pada mahasiswa baru dengan sociometric status popular dan 
rejected. Sebaliknya, hipotesis alternatif (Ha) dapat diterima apabila p-
value<0,05 sehingga terdapat perbedaan academic adjustment pada 







A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian adalah mahasiswa baru S1 dan D3, yaitu 
angkatan 2017. Pengambilan data penelitian dilakukan pada tanggal 19 
Maret-1 Mei 2018. Jumlah mahasiswa yang disurvei adalah 601 
mahasiswa dari 19 kelas pada 14 jurusan dari 10 fakultas dengan rata-rata 
jumlah mahasiswa 40 orang di setiap kelasnya. Jumlah mahasiswa yang 
disurvei yaitu 63 mahasiswa D3 dan 538 mahasiswa S1. Namun, sebanyak 
97 data gugur karena tidak memenuhi syarat sampel, yaitu subjek tidak 
hadir pada saat pengambilan data, subjek bukan merupakan angkatan 
2017, atau jumlah mahasiswa pada kelas pengambilan data terlalu sedikit. 
Persentase mahasiswa yang disurvei berdasarkan sociometric status 
mahasiswa yaitu 27,38% popular, 15,28% rejected, 34,92% average, 
15,48 % neglected, dan 6,94% controversial. Penelitian ini berfokus ke 
mahasiswa dengan dua status, yaitu popular dan rejected. Oleh karena itu, 
perbandingan academic adjustment dilakukan pada 138 mahasiswa 
dengan sociometric status popular dan 77 mahasiswa dengan sociometric 
status rejected. Kategorisasi subjek dalam penelitian ini dilakukan 















Laki-Laki 40 (28,98 %) 46 (59,74 %) 
Perempuan 98 (71,01 %) 31 (40,26 %) 
Jenis Pendidikan 
S1 120 (86,96%) 66 (85,71 %) 
D3 18 (13,04 %) 11 (14,28 %) 
 
Berdasarkan tabel nomor 3, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
subjek penelitian dengan sociometric status popular sejumlah 40 orang 
laki-laki dengan persentase 28,98% dan 98 orang perempuan dengan 
persentase 71,01%. Sedangkan, untuk subjek dengan sociometric status 
rejected terdapat 47 orang laki-laki dengan persentase 59,74% dan 30 
orang perempuan dengan persentase 40,26%. Kemudian berdasarkan 
kategorisasi jenis pendidikan, subjek penelitian dengan sociometric status 
popular merupakan 120 mahasiswa S1 dengan persentase 86,96% dan 18 
mahasiswa D3 dengan persentase 13,04%. Sedangkan untuk subjek 
dengan sociometric status rejected merupakan 66 mahasiswa S1 dengan 
persentase 85,71% dan 11 mahasiswa D3 dengan persentase 14,28%. Hal 
ini menunjukkan bahwa persebaran data didominasi oleh subjek dari jenis 





2. Analisis Deskriptif 
Analisis data deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi 
mengenai subjek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh 
dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian 
hipotesis (Azwar, 2016). Analisis deskriptif dilakukan dengan cara 
menghitung nilai minimum, nilai maksimum, mean, dan standar deviasi 
berdasarkan skor hipotetik dan skor empirik. Di bawah ini merupakan 
perbandingan skor hipotetik dan skor empirik pada variabel academic 
adjustment. Penghitungan skor hipotetik dilakukan dengan cara manual 
dan penghitungan skor empirik dilakukan dengan menggunakan software 
IBM SPSS Statistics 22 for Windows. Berikut perbandingan skor hipotetik 
dan empirik academic adjustment pada sociometric status popular dan 
rejected. 






Skor minimum 24 69 81 
Skor maksimum 216 185 166 
Mean 120 128,25 125,42 






Setelah skor hipotetik dan empirik didapatkan untuk kedua 
sociometric status, peneliti melakukan kategorisasi skor sociometric status 
popular dan rejected dalam tiga bagian, yaitu tinggi, sedang, dan rendah. 
Tabel 5. Tabel Norma Kategorisasi Skor 
Kategori Daerah Keputusan 
Rendah X<(Mean  SD) 
Sedang (Mean Mean+SD) 
Tinggi X<(Mean+SD) 
 
Tabel 6. Kategorisasi Skor Academic Adjustment 





Tinggi X<(88) 6 (4,35%) 
Sedang  111 (80,43%) 
Rendah  21 (15,22%) 
Rejected 
(n=77) 
Tinggi X<(88) 1 (1,3%) 
Sedang  6 (7,79%) 
Rendah  70 (90,91%) 
 
Tabel nomor 6 menunjukkan bahwa pada sociometric status popular 
terdapat 4,35% atau 6 orang yang termasuk dalam kategori skor academic 
adjustment tinggi, 80,43% atau 111 orang dalam kategori skor sedang, dan 
15,22% atau 21 orang dalam skor kategori rendah. Kemudian, pada 
sociometric status rejected terdapat 1,3% atau 1 orang yang termasuk 




dalam kategori skor sedang, dan 90,91% atau 70 orang dalam kategori skor 
rendah. 
B. Hasil Analisis Data 
1. Hasil Uji Asumsi 
Dalam penelitian, dapat dilakukan perhitungan secara parametrik 
apabila data memenuhi bahwa data tersebut diambil secara acak dari 
populasi dan berada ada distribusi normal. Oleh karena itu, sebelum 
melakukan perhitungan data, peneliti melakukan uji asumsi yang terdiri 
dari uji normalitas dan uji homogenitas. Perhitungan uji asumsi dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan software IBM SPSS 
Statistics 22 for Windows. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
didapatkan dari populasi penelitian terdistribusi secara normal atau 
tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan metode 
one-sample Kolmogorov-Smirnov. Grafik persebaran data pada 






Gambar 3. Grafik Persebaran Data Sociometric Status Popular 
 
Gambar 4. Grafik Persebaran Data Sociometric Status Rejected 
 
Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan dengan metode 
Kolmogorov-Smirnov, pada sociometric status popular 
menghasilkan p-value sebesar 0,042, sedangkan pada sociometric 
status rejected menghasilkan p-value sebesar 0,200. Data dapat 




disimpulkan bahwa data pada sociometric status popular 
terdistribusi tidak normal, sedangkan data pada sociometric status 
rejected terdistribusi normal. Namun menurut Azwar (2001), 
inferensi terhadap mean yang valid pada distribusi skor normal juga 
akan valid pada distribusi yang tidak normal, asalkan pada masing-
masing sampel cukup besar. Oleh karena itu, asumsi normalitas tidak 
perlu dikhawatirkan sepanjang peneliti memiliki cukup banyak 
subjek dalam masing-masing kelompok, sehingga penelitian dapat 
dilakukan dengan uji parametrik. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah 
kelompok-kelompok dalam penelitian memiliki varians yang sama. 
Dalam penelitian ini, terdapat dua kelompok yang akan diuji. 
Kelompok tersebut yaitu kelompok dengan sociometric status 
popular dan sociometric status rejected.  
Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene Test yang 
menghasilkan taraf signifikansi sebesar 0,075. Berdasarkan hasil 
tersebut, didapatkan hasil p-value>0,05 sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data dari dua kelompok yang ada dalam penelitian, yaitu 
kelompok sociometric status popular dan kelompok sociometric 
status rejected, memiliki varians yang sama atau homogen. Dari 




analisis data dalam penelitian dapat dilanjutkan dengan 
menggunakan uji parametrik. 
 
2. Hasil Uji Hipotesis 
Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 
data penelitian memenuhi uji asumsi sehingga dapat dilakukan uji 
hipotesis menggunakan perhitungan parametrik independent sample t-test. 
Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai p-value 
untuk variabel academic adjustment p-
value>0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha yang diajukan dalam 
penelitian ini ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak 
terdapat perbedaan academic adjustment pada mahasiswa baru dengan 
sociometric status popular (M=128,25 ; N=138 ; SD=23,249) dan rejected 
(M=125,42 ; N=77 ; SD=17,837). Perbandingan skor academic adjustment 
pada sociometric status popular dan rejected yang ditampilkan dalam 





Gambar 5. Grafik Perbandingan Skor Academic Adjustment Pada 
Sociometric Status Popular dan Rejected 
 
C. Hasil Temuan Tambahan 
Sebagai analisis tambahan, peneliti mencoba untuk melihat perbedaan 
variabel sociometric status, khususnya sociometric status popular dan rejected 
dengan dimensi-dimensi pada academic adjustment, yaitu motivation, 
application, performance dan academic environment. Berikut adalah hasil 
perbandingan dimensi motivation, applicatiom, performance, dan academic 





Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis pada Dimensi-Dimensi Academic Adjustment 



























Tabel 7 menunjukkan nilai signifikansi pada setiap dimensi academic 
adjustment, yaitu motivation, application, performance, dan academic 
environment. Di antara dimensi-dimensi tersebut, yang menunjukkan 
perbedaan antara sociometric status popular dan rejected adalah dimensi 
application dengan nilai signifikansi sebesar 0,018 (p-value<0,05). 
Berdasarkan nilai mean dari dimensi application, diketahui bahwa 
sociometric status popular memiliki mean yang lebih besar daripada 
sociometric status rejected. Nilai mean sociometric status popular adalah 
sebesar 22.93, sedangkan nilai mean sociometric status rejected adalah sebesar 
22,81. Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa sociometric status popular 
memiliki aplikasi motivasi yang lebih baik daripada sociometric status 
rejected, khususnya dalam kehidupan akademik, usaha mahasiswa dalam 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 
academic adjustment pada mahasiswa baru dengan sociometric status popular 
dan rejected. Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan, didapatkan nilai 
p-value>0,05, yaitu sebesar 0,355, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha yang 
diajukan dalam penelitian ini ditolak. Oleh karena itu, uji hipotesis 
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan academic adjustment pada 
mahasiswa baru dengan sociometric status popular dan rejected. 
Rata-rata individu memulai pendidikan di perguruan tinggi pada usia 18-
20 tahun. Menurut Arnett (2000), usia 18-20 tahun termasuk dalam kategori 
emerging adulthood, yaitu periode usia yang bukanlah masa remaja maupun 
dewasa awal, serta berbeda secara teoritis dan empiris dari keduanya. 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat dikatakan bahwa mahasiswa termasuk 
dalam masa emerging adulthood karena mayoritas mahasiswa memasuki dunia 
perkuliahan pada usia 18-22 tahun. Masa emerging adulthood adalah masa 
perkembangan yang memberikan paling banyak kesempatan dalam eksplorasi 
cinta, pekerjaan, dan pandangan mengenai dunia. Proses eksplorasi ini dimulai 
pada masa remaja, namun terjadi utamanya pada periode emerging adulthood. 
Sebagian besar individu dalam masa emerging adulthood berproses dalam hal 
eksplorasi identitas tanpa hubungan persahabatan sehari-hari, baik dengan 
keluarga asal maupun yang akan menjadi keluarga mereka (Jonsson, 1994; 
Morch, 1995). Hal ini menunjukkan, bahwa fokus dari mahasiswa yang sedang 




sebaya, melainkan cenderung pada cinta, pekerjaan, dan wawasan dunia 
sehingga teman sebaya tidak berperan banyak dalam kehidupan sehari-hari. 
Hal ini diperkuat dengan pernyataan Roisman, Masten, Coatsworth, dan 
Tellegen (2004) yang menyebutkan bahwa pertemanan, pencapaian akademik, 
dan tingkah laku merupakan tugas perkembangan yang penting bagi remaja. 
Sedangkan, untuk emerging adulthood tugas perkembangan yang penting 
adalah dalam hal pekerjaan dan hubungan romantis. Berdasarkan pernyataan-
pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa academic adjustment pada 
mahasiswa dengan sociometric status popular dan rejected tidak memiliki 
perbedaan karena hubungan teman sebaya tidak lagi menjadi hal signifikan 
bagi mahasiswa yang sedang berada pada masa emerging adulthood. 
Perbedaan jenjang pendidikan antara penelitian terdahulu dan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dapat menjadi sorotan. Pada penelitian yang 
dilakukan oleh Wentzel pada tahun 1995, populasi yang digunakan sebagai 
subjek merupakan siswa pada jenjang pendidikan sekolah menengah, 
sedangkan pada penelitian ini subjek yang digunakan merupakan mahasiswa 
S1 dan D3 di perguruan tinggi. Arnett (2000) menyampaikan bahwa individu 
pada masa emerging adulthood cenderung memiliki lingkup aktivitas yang 
lebih luas dibandingkan dengan individu dalam periode usia lain karena 
mereka cenderung kurang dibatasi oleh peran-peran tertentu. Dalam dunia 
perkuliahan, lingkup pertemanan mahasiswa menjadi lebih luas, sehingga 
kemungkinan lingkup kelas menjadi kelompok referensi mahasiswa semakin 




mengikat sehingga kecenderungan individu untuk terlibat dengan banyak 
kelompok lebih tinggi (Arnett, 2000). Lansu dan Cillessen (2014) 
mengemukakan bahwa salah satu tantangan dalam studi mengenai popularitas 
adalah keragaman dalam kelompok referensi individu pada masa tersebut. 
Sejumlah emerging adulthood memiliki kelompok referensi di lingkungan 
kelas perguruan tinggi, namun ada pula emerging adulthood yang memiliki 
kelompok referensi di lingkungan kerja dengan individu yang lebih heterogen 
dari segi usia dan karakteristik dibandingkan dengan lingkungan perguruan 
tinggi. Begitu pula mahasiswa yang terlibat interaksi dengan lebih banyak 
kelompok selain lingkup kelasnya, misalnya kelompok organisasi intra 
kampus, kelompok organsisasi ekstra kampus, hingga lingkungan kerja. Oleh 
karena itu, lingkup kelas di universitas belum tentu menjadi kelompok referensi 
bagi mahasiswa, namun berbeda-beda tergantung pada setiap individu. 
Pada hasil temuan tambahan, didapatkan hasil bahwa terdapat perbedaan 
academic adjustment pada dimensi application antara mahasiswa baru dengan 
sociometric status popular dan rejected. Mahasiswa dengan sociometric status 
popular memilik dimensi application yang lebih tinggi dibandingkan 
mahasiswa dengan sociometric status rejected. Menurut Baker dan Syiryk 
(1984), application meliputi seberapa baik motivasi diaplikasikan dalam 
kehidupan akademik, usaha mahasiswa dalam mencapai tujuannya, dan 
memenuhi persyaratan akademik. Manifestasi application dapat dilihat dalam 
beberapa hal, misalnya dalam hal usaha mahasiswa untuk mencari informasi 




Application merupakan inisiatif yang diambil mahasiswa demi mencapai 
tujuan akademisnya, sehingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan 
sociometric status popular lebih baik dalam menerjemahkan motivasi yang 
mereka miliki ke dalam tingkah laku aktual secara maksimal sehingga mereka 
belum merasa puas dengan kemampuan dan hasil yang mereka peroleh dalam 
bidang akademik. 
 
E. Keterbatasan Penelitian 
1. Pada penelitian terdahulu dengan jenjang pendidikan yang berbeda, studi 
dilakukan dengan menggunakan kelompok referensi di kelas tempat 
subjek belajar. Namun dalam konteks mahasiswa, kelompok referensi 
bukan hanya pada lingkup kelas tempat mereka belajar dan berbeda-beda 
tergantung setiap individu. 
2. Terdapat kelas dengan kehadiran mahasiswa yang tidak lengkap pada saat 
pengambilan data dilakukan. Hal ini menyebabkan jumlah anggota 
reference group yang dapat diukur berkurang, sehingga mempengaruhi 
kualitas penilaian yang dilakukan. 
3. Pada saat proses uji coba alat ukur, peneliti tidak menyertakan kolom yang 
memberikan kesempatan untuk subjek uji coba alat ukur menilai alat ukur 
tersebut, sehingga peneliti tidak mendapatkan data mengenai validitas 
tampang. Selain itu, peneliti tidak menyertakan kolom usia pada bagian 
identitas skala sehingga peneliti tidak memiliki data kisaran usia subjek. 














Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan 
academic adjustment pada mahasiswa baru dengan sociometric status 
popular dan rejected. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis alternatif 




Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan hasil bahwa tidak terdapat 
perbedaan academic adjustment pada mahasiswa baru dengan 
sociometric status popular dan rejected. Meskipun individu dengan 
sociometric status popular dan rejected memiliki karakter yang 
berbeda, hal tersebut tidak dapat menjadi tolak ukur tinggi atau 
rendahnya academic adjustment mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak 
perlu terlalu menganggap socioemtric status yang dimiliki sebagai hal 






a. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat mencari tahu kelompok 
teman sebaya yang menjadi kelompok referensi mahasiswa 
sehingga identifikasi sosiometri akan lebih tepat. 
b. Pada penelitian selanjutnya, judul dapat diaplikasikan di kelompok 
dengan jenjang yang lebih rendah, misalnya SMP atau SMA yang 
kelompok referensinya adalah teman dalam lingkup kelas di 
sekolah. 
c. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat memastikan kehadiran 
subjek di setiap kelasnya semaksimal mungkin agar sociometric 
status yang didapat lebih kuat karena terdapat lebih banyak 
kelompok penilai yang hadir. 
d. Pada penelitian selanjutnya, peneliti dapat mengukur validitas 
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